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KATA SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS SANATA DHARMA

Seminar Nasional Sanata Dharma Berbagi tahun 2025 mengambil tema yang sangat menarik,
sekaligus sangat sensitif, yaitu: “Krisis Iklim: Mitos atau Fakta?”” Arah dari tema ini sebenarnya sudah
cukup jelas, yakni bahwa krisis iklim merupakan fakta yang tidak bisa dibantah lagi. Perubahan iklim
bukanlah “mitos” yang tidak berdasarkan fakta. Sebaliknya, perubahan iklim kian terasakan sebagai
bagian dari pengalaman agonistik sehari-hari dari sebagian besar penduduk bumi. Data saintifik terus
bertambah dan semakin tajam mengenai prediksi bencana iklim yang tak terbendung lagi bila kita tidak
segera membuat kebijakan dan langkah yang jelas secara kolektif.

Namun, pada saat planet bumi sedang berada dalam krisis besar, politik masih bergerak ke arah
lain, yakni pada kepentingan nasional yang semakin sempit atau persoalan global yang ujung-ujungnya
juga untuk kepentingan manusia dalam jangka pendek. Politik seperti inilah yang dikritik oleh Bruno
Latour yang menggambarkan situasi krisis iklim sebagai “the new climatic regime.” (Latour, Down to
Earth: Politics in the New Climatic Regime, 2018) Dengan istilah ini, Latour menggambarkan betapa
krisis iklim telah mengubah kenyataan secara luas dan mendalam, yang melahirkan sebuah tatanan dan
tuntutan, atau rezim, baru. Konteks dari krisis iklim ini adalah keruntuhan modernitas. Latour
menyatakan bahwa proyek modernitas yang menjanjikan kemajuan dan pertumbuhan tak terbatas telah
gagal. Akibatnya, kita sudah kehilangan kerangka kerja bersama untuk memahami dunia, yang
menyebabkan adanya "delirium epistemologis" dan kebingungan epistemologis yang mendalam.

Perlu diingat bahwa krisis lingkungan ini tidak bisa dipisahkan dari krisis sosial. Rezim iklim
baru ini ditandai dengan krisis iklim dan sosio-ekonomi yang saling terkait, yang memengaruhi semua
aspek kehidupan dan menciptakan ketidakstabilan di berbagai wilayah. Situasi ini menjadi semakin
parah karena hilangnya narasi bersama yang seharusnya bisa mengarahkan gerak bersama. Menurut
Latour, sekarang tidak ada lagi narasi universal tunggal tentang "menjadi modern" dan mencapai
peradaban dan kemajuan yang berkelanjutan. Maka dari itu, dibutuhkan pemikiran ulang yang dasariah
tentang eksistensi manusia, planet bumi, dan seluruh semesta. Kita harus mengakui bahwa manusia
hidup di satu planet yang terbatas, sebuah realitas eksistensial yang harus memandu upaya kita. Untuk
keluar dari kebingungan ini, Latour menyerukan pencarian narasi baru yang bisa mempersatukan
kembali umat manusia, melampaui gagasan pertumbuhan ekonomi dan konsumerisme yang tidak
berkelanjutan.

”Rezim Klimatik Baru” menantang kita untuk menghadapi krisis iklim dan kegagalan
modernitas, serta mencari cara baru untuk memahami diri kita dan dunia kita sebagai penghuni satu
planet. Yang jelas, politik harus diarahkan pada “bumi” (down to earth). Kehidupan kita di bumi adalah
perkara yang paling mendesak untuk dipikirkan kembali. Tantangan terbesar kita adalah belajar untuk
hidup di bumi.

Dalam perspektif pemikiran ini, Seminar Nasional Sanata Dharma Berbagi 2025 adalah usaha
untuk membangun narasi baru yang memiliki kekuatan sebagai “mitos” dalam arti yang paling
fundamental, yakni suatu narasi besar milik bersama yang memberi makna asali dan sanggup
mendorong dan memotivasi umat manusia untuk bertindak. Untuk itu, dibutuhkan kolaborasi
interdisipliner seperti yang tercermin dalam presentasi, paper dan diskusi Sanata Dharma Berbagi ini.
Semoga pada saatnya semua gagasan yang tercurah dalam Seminar Nasional ini berbuah pada
transformasi yang lebih luas.

Terimakasih kami ucapkan kepada para pembicara, pemakalah dan moderator; juga seluruh
Panitia, LPPM dan semua kolaboratornya atas kerja keras dan dedikasinya sehingga kegiatan ini
berjalan dengan lancar dan penuh makna.

Tuhan memberkati kita semua dan seluruh semesta.
Ad Maiorem Dei Gloriam

Rektor
Albertus Bagus Laksana, S.J., S.S., Ph.D.
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KATA PENGANTAR

Tahun ini, Universitas Sanata Dharma genap berusia 70 tahun — sebuah perjalanan yang
cukup panjang bagi sebuah institusi pendidikan tinggi di Indonesia dalam menghidupi
semangat untuk membangun harapan melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Dalam perjalanan tujuh dekade ini, Sanata Dharma terus berupaya menghadirkan
ruang pembelajaran yang hidup dan relevan dengan tantangan zaman. Salah satu wujudnya
adalah melalui kegiatan Seminar Nasional Sanata Dharma Berbagi 2025, yang tahun ini
mengusung tema: “Menggali Makna dan Membangun Harapan: Paradigma Keberlanjutan dan
Tantangan Perubahan Iklim.”

Tema ini diangkat dari kesadaran bahwa isu perubahan iklim tidak hanya berdampak pada
lingkungan secara fisis, tetapi juga menimbulkan beragam persepsi dan respons sosial yang
kompleks. Karena itu, seminar ini berupaya menghadirkan ruang refleksi dan dialog lintas
disiplin untuk mempertemukan ilmu pengetahuan, kebijakan, praksis, serta kesadaran
kemanusiaan dalam merespons krisis lingkungan.

Prosiding ini disusun sebagai salah satu luaran dari Seminar Nasional Sanata Dharma
Berbagi 2025. Kumpulan tulisan di dalamnya merekam pemikiran, hasil penelitian, dan refleksi
praksis dari para akademisi, peneliti, praktisi, serta pemerhati isu keberlanjutan dari berbagai
institusi. Melalui prosiding ini, kami berharap semangat berbagi pengetahuan dan membangun
harapan yang menginspirasi seminar ini dapat terus hidup dan menyebar lebih luas.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada para narasumber panel, yakni:

»  Christoforus Bayu Risanto, S.J., M.A., Ph.D., yang berbagi tentang pemodelan iklim;

* Dr. Aquilina Tanti Arini, yang membahas persepsi masyarakat terhadap isu perubahan iklim;

dan

* Dr. Marcelinus Andi Rudhito, yang memoderasi dan menuntun refleksi ilmiah dalam diskusi

panel.

Terima kasih kami haturkan juga kepada para narasumber simposium:

* Antonius Sumarwan, S.J., S.S., M.M., Ph.D., yang membahas ESG (Environmental, Social,

and Governance);

» Ir. Bernardinus Sri Widodo, M.Eng., yang mengulas piranti untuk mitigasi perubahan iklim;

*  Dr. Luisa Diana Handoyo, M.Si. & Hendra Michael Aquan, S.Si., MEnvMgmt., yang berbagi

tentang pendidikan berkelanjutan;

*  Dr. Apri Damai Sagita Krissandi, S.S., yang berbicara di bidang sastra dan sosial humaniora;

* Carla Sih Prabandari, M.Hum., Ph.D., yang mendiskusikan integrasi pengajaran, penelitian,

dan pengabdian kepada masyarakat tentang SDGs; dan

» Fr. Rahayuningsih, M. A., yang menyoroti peran Al dan pustakawan dalam keberlanjutan ilmu

pengetahuan.

Ucapan terima kasih kami tujukan kepada seluruh kontributor pemakalah, yang berasal dari
lebih dari 60 institusi pendidikan, penelitian, bisnis, organisasi masyarakat, dan komunitas.
Kehadiran dan keragaman pemakalah menjadi bagian penting dalam semangat kolaboratif
yang dihidupi dalam seminar ini. Bidang-bidang diskusi yang disajikan dalam prosiding ini
mencerminkan keragaman cara pandang dan upaya nyata untuk berkontribusi pada isu iklim
dan keberlanjutan.

Kami menyampaikan apresiasi kepada para mitra dan organisasi masyarakat, WALHI Jawa
Timur, WALHI Jawa Tengah, dan Solidaritas Perempuan Kinasih, yang telah berbagi melalui
video refleksi tentang perjuangan nyata dalam isu keberlanjutan lingkungan.

Secara khusus, terima kasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada para reviewer yang
telah mendedikasikan waktu dan keahliannya untuk membuat tulisan — tulisan menjadi lebih
bernas.
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Terima kasih bagi para panitia, serta seluruh sistem pendukung Universitas Sanata Dharma
yang bekerja dengan penuh dedikasi di balik layar, sehingga kegiatan ini dan prosiding ini
dapat terwujud.

A. Prasetyadi, M.Si., Ph.D.
Ketua Panitia
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Abstrak

Kasus-kasus intoleransi yang masih ditemukan di satuan pendidikan serta dimandati penguatan
pendidikan karakter menuntut adanya pemetaan berbasis data mengenai faktor penentu
toleransi pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi sikap dan perilaku toleransi siswa Sekolah Dasar (SD) serta membangun
model klasifikasi tingkat toleransi. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan data mining menggunakan Algoritma Decision Tree (ADT).
Sumber data yang digunakan adalah Rapor Publik Asesmen Nasional SD Tahun 2023. Hasil
penelitian dari hasil Principle Component Analysis (PCA) menunjukkan bahwa, sikap non-
diskriminasi dalam pembelajaran, dukungan kesetaraan agama dan dukungan kesetaraan
budaya merupakan variabel yang paling berkontribusi terhadap variasi data. Dari analisis
klasifikasi menggunakan ADT mengungkapkan bahwa toleransi agama dan toleransi budaya
dari pimpinan sekolah dan guru merupakan faktor yang paling dominan dalam menentukan
tingkat toleransi siswa. Model klasifikasi yang dihasilkan menunjukkan tingkat akurasi yang
sangat tinggi, yaitu sebesar 90,99%, dengan performa klasifikasi yang baik pada semua
kategori tingkat toleransi.

Kata kunci: algoritma decision tree, data asesmen nasional, data mining, sekolah dasar,
toleransi.

TOLERANCE ANALYSIS OF ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS USE THE
DECISION TREE ALGORITHM BASED ON NATIONAL ASSESSMENT DATA 2023
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Abstract
Persistent cases of intolerance reported in schools and the ongoing push for character education
motivate a data-driven mapping of determinants of tolerance among elementary students. This
study aim was to analyze the factors that influence the attitudes and behaviors of elementary
school students and to build a classification model of tolerance level. The research method used
is quantitative research with a data mining approach using the Decision Tree Algorithm (DTA).
The data source used is public report card of the National Assessment of Elementary School in
2023. The results of research from the results of the Principle Component Analysis (PCA) show
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that, non-discrimination in learning, religious equality support and cultural equality support are
the most variables that contribute to data variations. From the classification analysis using DTA
revealed that the religious tolerance and cultural tolerance of school leaders and teachers are
the most dominant factors in determining the level of student tolerance. The resulting
classification model shows a very high level of accuracy, which is 90.99%, with good
classification performance in all categories of tolerance.

Keywords: data mining, decision tree algorithm, national assessment data, elementary school,
tolerance.

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman, baik dari segi suku, budaya,
maupun agama. Namun, tidak semua masyarakat sepenuhnya memahami dan mengenali
keberagaman tersebut. Kurangnya pemahaman ini dapat mempengaruhi proses interaksi sosial
antar individu, khususnya dalam hal kesadaran dan sikap toleransi. Menurut Heriawati et al.
(2023), karakter adalah sifat bawaan dalam diri seseorang yang menentukan respons moral
terhadap berbagai situasi. Oleh karena itu, penting untuk menanamkan sikap toleransi sejak
usia dini. Penanaman nilai-nilai karakter sejak awal akan menjadi landasan penting dalam
mengukur keberhasilan implementasi pendidikan karakter, terutama di lingkungan sekolah.

Menurut Afdal dkk., (2024), sikap toleran mempunyai dampak yang sangat positif bagi
kesehatan suatu bangsa, karena masyarakat yang toleran dimulai dari generai muda yang
toleran, dan generasi muda yang toleran sering kali dihasilkan dari kebiasaan — kebiasaan
positif yang ditanamkan. Karakter toleransi dapat menjadi solusi dan merupakan hal penting
yang harus senantiasa dikomunikasikan dan diamalkan dalam kehidupan bermasyarakat.
Dengan demikian ke depannya diharapkan akan semakin berkurang perpecahan di kalangan
masyarakat, seperti sikap permusuhan, sikap kasar, kemampuan berbahasa yang buruk, dan
sikap acuh tak acuh.

Sikap merupakan salah satu konsep dalam psikologi yang berhubungan erat dengan
persepsi dan perilaku. Sikap (attitude), diartikan sebagai cara seseorang merespons suatu
rangsangan. Dalam berbagai situasi, sikap sering menjadi faktor penentu utama dalam perilaku
manusia. Sebagai bentuk reaksi, sikap selalu melibatkan pilihan, yakni perasaan suka (/ike)
atau tidak suka (dislike) terhadap suatu tindakan atau objek. Oleh karena itu, pengetahuan
mengenai suatu hal dapat menjadi faktor awal yang membentuk sikap, yang pada gilirannya
dapat memengaruhi perilaku. Menurut Saefudin Azwar dalam Suharyat, (2009), sikap
merupakan bagian dari kepribadian yang penting dimiliki seseorang untuk membantu
menentukan tindakannya terhadap suatu objek, yang disertai dengan perasaan positif maupun
negatif.

Di era saat ini, disadari bahwa Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagaman suku,
budaya, dan agama. Keberagaman tersebut menuntut setiap warga negara untuk membiasakan
diri menghadapi perbedaan dengan mengembangkan sikap saling menghormati dan
menjunjung tinggi toleransi (Purnawati, 2023). Sekolah dasar berperan sebagai wahana
pendidikan yang strategis dalam menanamkan nilai-nilai pembelajaran multikultural. Hal ini
disebabkan karena sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan formal pertama yang
berfungsi sebagai fondasi dalam membentuk karakter peserta didik. Pada tahap ini, siswa
memperoleh pemahaman mendasar yang akan menjadi bekal bagi pembelajaran di tingkat
pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu, sekolah dasar juga memikul tanggung jawab penting
dalam membentuk generasi yang memiliki kemampuan dan kemauan untuk menghargai
perbedaan di tengah-tengah masyarakat yang beragam secara budaya (Dewi & Mardiana,
2023).

Pendidikan merupakan upaya dalam membantu peserta didik untuk mengembangkan
keterampilannya. Lebih dari sekadar pengembangan kemampuan, pendidikan juga bertujuan
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membekali siswa dengan keterampilan yang berguna bagi kehidupan mereka di tengah
masyarakat, serta dalam konteks berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu, proses
pembelajaran di lingkungan sekolah perlu memperkenalkan keragaman budaya serta
menanamkan sikap toleransi kepada siswa. Dalam konteks pendidikan saat ini, penanaman
sikap toleransi menjadi sangat penting, karena toleransi berarti menjunjung tinggi sikap saling
menghormati dan menghargai perbedaan pandangan (Sabillah dkk., 2024).

Pendidikan multikultural saat ini merupakan komponen krusial dalam sistem pendidikan
di seluruh dunia, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman yang lebih luas dan
mendalam mengenai keragaman budaya serta dinamika masyarakat. Pendidikan merupakan
suatu usaha yang dirancang secara sadar untuk memperkaya kepribadian individu, baik di
dalam atau di luar lingkungan sekolah, melalui pembelajaran dan pemahaman berbagai aspek
seperti status sosial, ras, etnis, dan agama (Najmina, 2018). Sementara itu, menurut Oktaviana
dkk., (2024) pendidikan multikultural adalah fenomena baru yang berperan dalam mendorong
kesetaraan hak, termasuk hak memperoleh pendidikan yang sama bagi semua individu, tanpa
terkecuali. Proses ini selaras dengan prinsip-prinsip demokrasi dan penghormatan terhadap hak
asasi manusia, serta bertujuan untuk menghilangkan segala bentuk diskriminasi.

Penanaman sikap toleransi di tingkat sekolah dasar sangat penting karena dapat
membentuk rasa saling menghargai dan menghormati di antara siswa. Di lingkungan sekolah
dasar, toleransi memiliki peran krusial, karena memberikan banyak manfaat bagi peserta didik,
seperti mengajarkan mereka untuk menghormati berbagai pendapat dan tindakan, serta
menerima perbedaan yang ada di antara sesama siswa, pendidik, maupun masyarakat luas
(Mujiyanto, 2020) dalam (Dewi & Mardiana, 2023). Menurut Peter Salim dalam (Tsalisa,
2024), istilah toleransi berasal dari bahasa Latin tolerare, yang berarti bersabar atau
membiarkan orang lain melakukan sesuatu, sementara dalam bahasa Arab dikenal dengan
tasamuh, artinya bersikap murah hati. Secara umum, toleransi dapat diartikan sebagai sikap
tenggang rasa, saling menghargai, dan menghormati dalam interaksi sehari-hari, serta
memberikan kebebasan kepada orang lain dalam hal ideologi, ras, maupun perbedaan lainnya
(Firmansyah et al., 2024). Mengingat bangsa Indonesia memiliki keberagaman suku, ras, adat
istiadat, dan budaya yang sangat luas, penanaman serta pembinaan sikap toleransi menjadi
sangat penting sebagai fondasi yang kuat dalam menjaga keharmonisan kehidupan berbangsa.

Toleransi berkembang melalui berbagai aspek kehidupan. Sikap ini mengajarkan
penghargaan terhadap perbedaan, baik di tingkat individu maupun kelompok, yang pada
akhirnya memupuk rasa kasih sayang dan menciptakan kehidupan yang harmonis dan damai.
Dalam konteks ini, toleransi mencerminkan kepatuhan pada aturan, yang mana seseorang
mampu menghargai serta menghormati setiap tindakan orang lain (Kamal, 2023). Jika dilihat
dari segi budaya dan agama, toleransi dapat dimaknai sebagai sikap yang menolak penolakan
terhadap perbedaan antar kelompok, serta tidak mendukung diskriminasi yang mungkin
dilakukan oleh pendidik. Toleransi dipahami sebagai proses saling menghormati melalui
pemahaman, dengan tujuan utama mencapai perdamaian. Dengan demikian, toleransi
merupakan salah satu sarana penting dalam mewujudkan perdamaian, serta menjadi komponen
kunci dalam proses tersebut (Afkari, 2021).

Toleransi tidak sekadar berarti menerima perbedaan, tetapi juga melibatkan pengakuan,
keterbukaan, dan pemahaman terhadap perbedaan tersebut tanpa mempermasalahkannya,
bahkan ketika terdapat perbedaan pendapat. Dalam kehidupan sehari-hari, sikap toleransi
tercermin melalui berbagai aktivitas sosial yang dilakukan secara bersama, baik yang berkaitan
dengan kepentingan bersama maupun kepentingan pribadi (Khamala & Andriyani, 2024).
Permasalahan terbesar dalam melakukan pengenalan kesadaran toleransi adalah tidak adanya
tindak lanjut setelah melakukannya upaya pengenalan kesadaran toleransi tersebut, dan hal itu
bisa menimbulkan peluang adanya sikap intoleran. Adapun isi konflik yang disebabkan karena
adanya sikap intoleran yang paling sering terdengar adalah isi konflik terkait agama
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(Syudirman et al., 2024). Berdasarkan data yang dirilis oleh FSGI tersebut dapat disadari
bahwa kasus intoleransi di satuan pendidikan masih terbilang cukup tinggi, mengingat
bahwasannya sekolah seharusnya menjadi pelopor dalam melakukan pengenalan kesadaran
toleransi pada pesera didiknya.

Perilaku merupakan segala bentuk sikap atau aktivitas yang dilakukan manusia, dengan
makna yang luas, mengandung berbagai hal seperti berjalan, tertawa, bekerja, belajar, menulis,
dan aktivitas lainnya. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa perilaku
mencakup seluruh aktivitas manusia, baik yang dilihat secara langsung maupun yang tidak oleh
pengamatan luar (Tampubolon & Sibuea, 2022). Secara umum, perilaku merupakan segala
perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh makhluk hidup.

Toleransi merupakan nilai inti Profil Pelajar Pancasila dan prasyarat terciptanya iklim
sekolah yang aman, inklusif, dan adil. Bagi siswa sekolah dasar—fase ketika sikap sosial mulai
dibentuk—pengalaman belajar yang menumbuhkan penghormatan atas perbedaan akan
mencegah konflik, menekan praktik diskriminasi/pengecualian, serta mendukung
perkembangan sosial-emosional dan capaian akademik. Dalam masyarakat Indonesia yang
majemuk, kompetensi berinteraksi lintas identitas menjadi bekal esensial untuk partisipasi
warga negara.

Hal-hal yang memengaruhi dibangunnya toleransi. Berdasarkan literatur pendidikan
karakter dan pendidikan multikultural yang telah dirujuk dalam naskah, pembentukan toleransi
dipengaruhi oleh:

1. Faktor intrapersonal siswa: pemahaman lintas budaya dan agama, empati, pengaturan
emosi, dan kemampuan mengambil perspektif.

2. Faktor keluarga & sebaya: teladan orang tua, norma kelompok teman, dan pengalaman
interaksi yang aman.

3. Faktor sekolah (fokus studi ini): (a) teladan serta kebijakan toleransi dari kepala sekolah
dan guru; (b) dukungan kesetaraan agama & budaya ; (c¢) iklim kelas yang
non-diskriminatif menurut siswa ; dan (d) rasa aman di sekolah.

Kemajuan teknologi informasi yang pesat saat ini membuat tingkat kebenaran data
menjadi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Setiap informasi yang tersedia memegang
peranan penting dalam proses pengambilan keputusan di berbagai situasi. Oleh karena itu,
penyediaan informasi berfungsi sebagai sarana untuk dianalisis dan diringkas, sehingga
menghasilkan pengetahuan yang bermanfaat dalam mendukung pengambilan keputusan
(Kamagi & Hansun, 2014).

Data mining bertujuan untuk memprediksi, mengekstrak, atau menemukan pengetahuan
dari kumpulan data dalam jumlah besar. Secara umum, data mining bisa dibagi ke dalam dua
kategori, yaitu descriptive mining dan predictive mining (Mahena et al., 2015).

Data mining diartikan sebagai proses dalam menemukan hubungan, pola, dan tren baru
yang bermakna dengan menyaring sejumlah besar data yang tersimpan dalam basis data,
menggunakan teknik pengenalan pola seperti metode statistik dan matematika (Larose, 2005).
Menurut ahli, data mining adalah proses analisis terhadap data dalam jumlah besar untuk
mengidentifikasi hubungan yang sebelumnya tidak diketahui, sekaligus mengembangkan
metode baru guna merangkum data sehingga lebih mudah dipahami dan dapat dimanfaatkan
dalam proses pemilihan data (Linawati et al., 2020).

Decision tree (pohon keputusan) merupakan salah satu metode yang populer digunakan
dalam proses klasifikasi. Istilah decision tree digunakan karena model yang dihasilkan
berbentuk menyerupai struktur pohon untuk memprediksi data. Sementara itu, menurut
Wahyuni & Ginting (2018) data mining merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan proses penemuan pengetahuan dalam sebuah database. Dengan demikian,
data mining merupakan proses yang memanfaatkan kecerdasan buatan, teknik statistik,
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matematika, dan machine learning untuk mengekstraksi serta mengidentifikasi informasi yang
berguna dan pengetahuan yang relevan dari kumpulan data yang sangat besar.

Dengan kemajuan teknologi informasi, pendekatan data mining menjadi alternatif yang
menjanjikan. Data mining adalah teknik untuk mengeksplorasi, menemukan pola, dan
mengklasifikasikan data dalam jumlah besar menggunakan algoritma tertentu. Salah satu
algoritma yang populer digunakan untuk klasifikasi adalah Decision Tree. Algoritma ini
memiliki keunggulan dalam menghasilkan model yang mudah dipahami (interpretable), yang
penting dalam konteks pendidikan agar hasil analisis dapat langsung digunakan oleh pendidik
dan pembuat kebijakan.

Dalam konteks ini, Decision Tree digunakan untuk mengidentifikasi faktor- faktor yang
paling berpengaruh terhadap tingkat toleransi siswa sekolah dasar, serta untuk membangun
model klasifikasi yang dapat memprediksi tingkat toleransi berdasarkan atribut-atribut tertentu,
seperti latar belakang keluarga, pengalaman sosial, aktivitas ekstrakurikuler, serta persepsi
siswa terhadap perbedaan.

Meskipun penguatan karakter dan kebinekaan telah ditekankan dalam kebijakan, laporan
lapangan masih menemukan insiden intoleransi dan stereotip di satuan pendidikan. Pada
jenjang SD, kajian yang memetakan penentu toleransi berbasis data berskala nasional masih
terbatas; temuan yang ada umumnya bersifat lokal/kecil-skala dan sulit digeneralisasi. Selain
itu, praktik sekolah memerlukan model yang mudah diinterpretasi agar dapat langsung
diturunkan menjadi aturan dan intervensi. Kesenjangan tersebut mendorong perlunya
penelitian ini menggunakan data Rapor Publik Asesmen Nasional (AN) 2023 dan algoritma
decision tree.

Rumusan masalah penelitian ini adalah

1. Apa saja dimensi utama yang membentuk variasi indikator toleransi siswa SD pada data
AN 2023?

2. Faktor sekolah mana yang paling berpengaruh dalam memprediksi tingkat toleransi
siswa SD?

3. Seberapa baik model decision tree mengklasifikasikan kategori tingkat toleransi (rendah—
sedang—tinggi)?

Adapun tujuan penelitian ini adalah

1. Mengidentifikasi struktur dimensi toleransi siswa SD menggunakan principal component
analysis (PCA).

2. Menganalisis faktor sekolah yang paling berpengaruh dalam menentukan tingkat
toleransi siswa menggunakan decision tree.

3. Membangun dan mengevaluasi model klasifikasi tingkat toleransi (akurasi, precision,
recall, F1, dan confusion matrix).

Adanya model klasifikasi ini diharapkan dapat membantu guru, kepala sekolah, serta
pembuat kebijakan pendidikan dalam menyusun strategi yang lebih efektif untuk menanamkan
nilai toleransi sejak dini. Dengan demikian, diharapkan akan lahir generasi muda yang lebih
terbuka, inklusif, dan mampu berkontribusi dalam membangun masyarakat yang damai dan
adil.

Metode

Jenis penlitian yang digunakan kuantitatif (Sugiyono, 2013), teknik analisis data dilakukan
dengan pendekatan data mining menggunakan algoritma Decision Tree. Sumber data yang
digunakan Rapor Siswa SD 2023 yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Anak
Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah (DIDAKSMEN), Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
(https://data.kemendikdasmen.go.id/). Dataset ini dipilih dengan pertimbangan bahwa: (i)
cakupan nasional yang luas dan representatif; (ii) instrumen terstandar sehingga hasilnya dapat
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diperbandingkan lintas sekolah/daerah; (iii) ketersediaan indikator terkait iklim kelas,
dukungan kesetaraan, dan toleransi yang relevan dengan tujuan penelitian; serta (iv)
keterbukaan data yang memungkinkan replikasi dan audit metodologis. Data rapor pendidikan
Indonesia sebagai sumber data yang mencakup informasi mengenai Dataset Siswa yang
melibatkan variabel dalam tabel berikut.

Tabel 1. Variabel Data Penelitian

No. | Variabel Keterangan Jenis
1. | EQC Dukungan atas kesadaran budaya pimpinan | Independen
sekolah dan guru
2. | EQR Dukungan atas kesetaraan agama pimpinan | Independen
sekolah dan guru
3. | ISB Sikap non diskriminasi dalam pembelajaran | Independen
menurut siswa
4. | SAF Perasaan aman di sekolah Independen
5. | TOC Toleransi budaya pimpinan sekolah dan guru Independen
6. | TOR Toleransi agama pimpinan sekolah dan guru Independen
7. | AMKA | Sikap terhadap kesetaraan agama Independen
8. | AMKB | Sikap terhadap kesetaraan budaya Independen
9. | AMTA Tolerasnsi agama Dependen
10. | AMTB Tolerasni budaya Dependen

Link Data Set : https://data.kemendikdasmen.go.id/dataset/p/asesmen-nasional/rapor-

publik-an-2023-peserta-didik-sd

Variabel 1-8 mewakili faktor lingkungan sekolah (kebijakan dan teladan guru/kepala

sekolah) serta persepsi/iklim yang secara teoritik mendahului dan memengaruhi sikap—perilaku
toleran siswa (prediktor). Sementara AMTA dan AMTB merepresentasikan keluaran (hasil)
berupa tingkat toleransi spesifik (agama dan budaya) yang ingin diprediksi oleh model; karena
itu didefinisikan sebagai variabel dependen.

1.

(98]

Nowe

*®

Adapun langkah — langkah yang peneliti gunakan sebagai beikut:

Kajian Literatur

Melakukan kajian pustaka mengenai konsep dan perilaku toleransi di lingkungan sekolah
dasar dengan teknik data mining dan penerapan decision tree.

Pra-analisis Data

Mengidentifikasi variabel — variabel yang berhubungan langsung dengan sikap dan
perilaku toleransi siswa.

Pra - pemprosesan data

Menghapus data kosong atau membersihkan data.

Penerapan Algoritma Decision Tree

Menggunakan Google Colab untuk menentukan jumah klasifikasi berdasarkan variabel
input yang telah ditentukan.

Analisis Hasil Decision Tree

Menginterpretasikan fitur — fitur yang paling berpengaruh terhadap klasifikasi sikap
toleransi siswa.

10. Rekomendasi Kebijakan
11. Menyusun hasil pengelompokan dan memberikan rekomenasi peningkaran kualitas guru.


https://data.kemendikdasmen.go.id/dataset/p/asesmen-nasional/rapor-publik-an-2023-peserta-didik-sd
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Hasil dan Pembahasan
Tahap awal proses data mining dengan menggunakan Google Colab, dapat dilihat
dalam gambar berikut:

©

# **3. Memilih Variabel yang Digunakan untuk Klasifikasi**
selected_columns = ['EQC', 'EQR', 'ISB', 'SAF', 'TOC', 'TOR', 'AMKA', 'AMKB']

# Select only the selected numerical columns for imputation and scaling
df_selected = df[selected_columns]

# **5, Standarisasi Data**

# Handle NaN values before scaling on selected columns

imputer = SimpleImputer(strategy='mean') # Replace NaN with the mean of the column
df_imputed_selected = pd.DataFrame(imputer.fit_transform(df_selected), columns=selected_columns)

scaler = StandardScaler()
data_scaled = scaler.fit_transform(df_imputed_selected) # Scale the imputed data

# Menggunakan PCA untuk menemukan variabel utama
pca = PCA(n_components=8) # Karena ada 7 variabel

Feasa_a

Gambar 1. Tampilan Google Colab pada pemrosesan Data Mining

Koding lengkap Colab dapat dilihat di link berikut:
https://colab.research.google.com/drive/luHQkmIX7g7pclsINdkLo4rvUQi7sIxwB?usp=shari

ng

Hasil PCA (Principal Component Analysis)

Dari hasil analisis PCA, ditemukan bahwa tiga variabel yang paling berkontribusi terhadap
total variasi data adalah:

ISB (32.53%) — Sikap non- diskriminasi dalam pembelajaran menurut siswa.
EQR (19.85%) — Dukungan atas kesetaraan agama pimpinan sekolah dan guru.
EQC (11.74%) — Dukungan atas kesetaraan budaya pimpinan sekolah dan guru.

Ketiga variabel ini merupakan dimensi penting dalam menjelaskan struktur data yang
mencerminkan sikap toleransi siswa. Ini menunjukkan bahwa sikap siswa dalam pembelajaran
serta persepsi mereka terhadap lingkungan sekolah yang inklusif (baik dari sisi agama maupun
budaya) memainkan peran besar dalam membentuk sikap toleransi.

Hasil Decision Tree:

Model Decision Tree menunjukkan bahwa dua variabel paling dominan dalam proses
klasifikasi adalah: TOR (Toleransi agama pimpinan sekolah dan guru) dan TOC (Toleransi
budaya pimpinan sekolah dan guru).

Visualisasi pohon keputusan memperlihatkan bahwa TOR menjadi akar dari pohon,
menunjukkan bahwa variabel ini paling efektif dalam memisahkan data ke dalam kategori
toleransi. TOC menjadi cabang utama berikutnya, memperkuat proses klasifikasi ke tingkat
yang lebih dalam.


https://colab.research.google.com/drive/1uHQkmlX7g7pclsINdkLo4rvUQi7sIxwB?usp=sharing
https://colab.research.google.com/drive/1uHQkmlX7g7pclsINdkLo4rvUQi7sIxwB?usp=sharing
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Gambar 3. Model Decision Tree

Sementara itu, variabel seperti EQC, EQR, ISB, SAF, AMKA, dan AMKB tidak
memberikan kontribusi signifikan dalam proses pengambilan keputusan klasifikasi
berdasarkan feature importance.

Pengaruh Setiap Variabe| (Feature Importance)

EQR -
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Gambar 3. Feature Importance pada Decision Tree

Temuan ini mendukung tujuan membangun model klasifikasi tingkat toleransi
menggunakan algoritma Decision Tree untuk menemukan pola-pola tersembunyi yang tidak
terjangkau oleh analisis konvensional. Model ini tidak hanya menyoroti variabel penting tetapi
juga menjelaskan bagaimana kombinasi faktor-faktor tertentu dapat memprediksi tingkat
toleransi siswa.

Evaluasi Model

Model Decision Tree menunjukkan performa yang sangat baik. Hal ini nampak dari
indikasi berikut: Akurasi: 90.99% , Precision, Recall, dan F1-score untuk masing-masing kelas
(Rendah, Sedang, Tinggi) berada pada kisaran 0.97 hingga 1.00, Confusion Matrix
menunjukkan bahwa Kategori Toleransi Tinggi memiliki tingkat klasifikasi yang sangat akurat.
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Classification Report:

precision recall fl-score support

Toleransi Rendah 1.00 0.99 0.99 61287
Toleransi Sedang 0.97 1.00 0.99 33206
Toleransi Tinggi 1.00 0.99 1.00 5140
accuracy 0.99 99633

macro avg 0.99 0.99 0.99 99633
weighted avg 0.99 0.99 0.99 99633

Gambar 4. Laporan Kinerja Model Decision Tree
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Gambar 5 Matriks Konfusi

Adapun kesalahan klasifikasi paling banyak terjadi antara kategori Toleransi Rendah dan
Sedang.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan algoritma Decision Tree dalam pendekatan
data mining mampu secara efektif mengidentifikasi faktor-faktor utama yang memengaruhi
sikap dan perilaku toleransi siswa sekolah dasar. TOR dan TOC muncul sebagai variabel paling
menentukan dalam klasifikasi tingkat toleransi siswa. Di sisi lain, PCA mengungkapkan bahwa
ISB, EQR, dan EQC merupakan variabel yang paling representatif secara statistik dalam
menggambarkan distribusi data.Kombinasi kedua analisis ini memberikan gambaran yang
komprehensif, yakni bahwa PCA membantu memahami struktur umum data, sementara
Decision Tree memberikan kejelasan dalam pengambilan keputusan klasifikasi.

Mengacu pada kerangka sikap yang memengaruhi perilaku (Azwar dalam Suharyat, 2009),
temuan PCA bahwa ISB, EQR, dan EQC dominan menggambarkan dimensi kognitif-afektif
siswa terhadap kesetaraan dan iklim kelas. Iklim pembelajaran yang non-diskriminatif
memperkuat evaluasi positif (afek) dan kesiapan bertindak toleran (konasi), sehingga
menumbuhkan perilaku saling menghormati di kelas. Sejalan dengan Dewi & Mardiana (2023)
serta Oktaviana dkk. (2024), dukungan kesetaraan dan kesadaran budaya di sekolah dasar
adalah wahana strategis pembentukan karakter toleran. Dominannya TOR dan TOC dalam
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model menunjukkan bahwa teladan dan kebijakan guru/kepala sekolah menjadi proximal
determinants yang langsung membentuk keputusan toleran siswa—selaras dengan gagasan
bahwa sekolah adalah fondasi nilai kebinekaan.

Firmansyah dkk. (2024) menekankan nilai persatuan dan keberagaman, sedangkan Kamal
(2023) menyoroti kepatuhan pada norma bersama. Split awal pada TOR mengisyaratkan bahwa
norma dan teladan toleran dari pendidik menjadi sinyal kuat yang diinternalisasikan siswa.
Cabang TOC menguatkan pentingnya praktik lintas budaya (mis. proyek kolaboratif berbasis
budaya lokal) yang memfasilitasi interaksi positif. Ketika variabel lingkungan (TOR/TOC)
sudah sangat informatif untuk memisahkan kelas, algoritma cenderung menggunakannya lebih
dulu. Variabel persepsi siswa (ISB, EQR, EQC) tetap bermakna—terbukti pada PCA—namun
tidak selalu muncul sebagai pemisah utama dalam struktur pohon. Ini menunjukkan
komplementaritas: PCA menjelaskan struktur global, sementara pohon menangkap aturan
keputusan lokal yang operasional bagi praktisi.

Kekeliruan klasifikasi antara rendah dan sedang mengindikasikan adanya spektrum
toleransi yang beririsan. Intervensi diferensiasi perlu menargetkan zona ini, misalnya dengan
umpan balik formatif dan penguatan kebijakan kelas yang konsisten.

Adapun keterbatasan penelitian ini adalah bahwa analisis yang dilakukan bergantung pada
indikator yang tersedia dalam Rapor AN 2023 dan tidak memasukkan variabel konteks
rumah/komunitas secara langsung; generalisasi lintas tahun memerlukan validasi lanjutan.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan data mining menggunakan algoritma
Decision Tree efektif dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan faktor-faktor yang
memengaruhi sikap dan perilaku toleransi siswa sekolah dasar. Hasil PCA menunjukkan bahwa
sikap non-diskriminasi dalam pembelajaran (ISB), dukungan kesetaraan agama (EQR), dan
dukungan kesetaraan budaya (EQC) merupakan variabel yang paling berkontribusi terhadap
variasi data. Sementara itu, hasil klasifikasi. Decision Tree mengungkapkan bahwa toleransi
agama (TOR) dan toleransi budaya (TOC) dari pimpinan sekolah dan guru merupakan faktor
yang paling dominan dalam menentukan tingkat toleransi siswa. Model klasifikasi yang
dihasilkan menunjukkan tingkat akurasi yang sangat tinggi, yaitu sebesar 90,99%, dengan
performa klasifikasi yang baik pada semua kategori tingkat toleransi. Variabel-variabel yang
dipakai memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk sikap toleran siswa dan penting
untuk dijadikan acuan dalam merancang strategi pendidikan karakter yang berbasis data.

Rekomendasi Praktis
A. Kebijakan (Dinas/Kemendikbudristek).
1. Integrasikan indikator TOR/TOC dalam supervisi sekolah dan perangkat evaluasi mutu.
2. Program pengembangan profesional berkelanjutan (PKB) bagi guru/kepala sekolah
yang memfokuskan pada praktik pedagogi inklusif dan anti-diskriminasi.
B. Satuan Pendidikan.
1. Kaji ulang tata tertib dan budaya sekolah agar eksplisit menegaskan nol toleransi
terhadap diskriminasi serta mekanisme pelaporan yang aman.
2. Laksanakan co-teaching dan project-based learning bertema keberagaman; jadwalkan
pekan budaya lintas kelas.
C. Guru/Kelas.
1. Terapkan strategi responsive classroom dan restorative practices untuk merespon
konflik secara edukatif.
2. Gunakan materi ajar yang merepresentasikan keragaman; lakukan diskusi reflektif
tentang perbedaan keyakinan/budaya secara aman.
D. Penelitian Lanjutan.
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1. Ujireplikasi pada jenjang lain dan lintas tahun AN.
2. Eksplorasi model hibrida (seperti Random Forest/XGBoost) untuk membandingkan
akurasi dan interpretabilitas.
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